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ABSTRACT 

 
Indonesia ranks fifth for the world’s most significant ginger production in 2020 after India, 

Nigeria, China, and Nepal. However, this does not make Indonesia a major ginger exporter in the 
international market. This study analyzes the position of Indonesian ginger in the global market 
compared to its competitors based on comparative advantage, competitive advantage, and trade 
specialization. The research methods used Revealed Comparative Trade Advantage (RTCA), Export 
Competitiveness Index (XCi), and Trade Specialization Index (ISP). The data used in this study is 
secondary data for the period 2006-2020 obtained from the Food and Agriculture Organization (FAO) 
with item code 720 (ginger), which consist of the export and import value of ginger from the country 
concerned, the export and import value of world ginger, and also the export and import value of all 
goods from the country affected. The result showed that the Indonesian ginger commodity has 
comparative competitiveness, competitive competitiveness, and trade specialization as an exporter of 
ginger in the international market. RCTA analysis shows an average value of 0,538, making Indonesia 
the country with the lowest comparative competitiveness among other competitors. XCi analysis 
indicates that Indonesia has the highest competitive competitiveness compared to its competitors, 
with an average value of 1,351. ISP analysis shows that Indonesia tends to be an exporter of ginger 
with an average value of 0,29 and is in the growth stage. Indonesia has the potential to develop the 
competitiveness of ginger exports in the international market by optimizing the utilization of existing 
resources and improving the quality of ginger. The competition for ginger exports in the global market 
is currently very tight, so for further research, it is recommended to analyze non-traditional markets 
that can be used as a potential to develop the Indonesian ginger export market. 

 
Keywords: competitiveness; export; ginger; import; trade specialization 

 
PENDAHULUAN 

 

Perekonomian dalam suatu negara dipengaruhi oleh beberapa aspek penting, salah satunya 
adalah perdagangan internasional. Terjadinya perdagangan internasional disebabkan karena suatu 
negara tidak dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri secara mandiri atau jika suatu negara memiliki 
keunggulan dalam memproduksi produk secara berlebih (Suhartini et al., 2021). Adanya 
perdagangan internasional tersebut tidak lepas dari kegiatan ekspor dan impor, di mana ekspor 
cenderung bertujuan untuk meningkatkan pendapatan negara dan impor untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi yang dikonsumsi oleh penduduk domestik (Rangkuty & Nasution, 2018). Bagi negara agraris 
seperti Indonesia, sektor pertanian berperan sangat penting dalam perekonomian negara yaitu 
sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), sember devisa, ketahanan pangan, dan juga 
bahan baku industri (Ervani, 2013). Pada tahun 2020, nilai ekspor produk pertanian berkontribusi 
sebesar 4.119 juta US$, menempatkan sektor pertanian pada posisi ketiga setelah industri 
pengolahan dan pertambangan dalam ekspor non migas Indonesia. Hortikultura termasuk dalam 
salah satu produk pertanian yang potensial dikembangkan karena bernilai ekonomis dan juga 
memiliki permintaan pasar yang tinggi (Nugroho et al., 2017), termasuk di dalamnya adalah tanaman 
biofarmaka. 
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Tanaman biofarmaka terdiri dari 15 (lima belas) jenis tanaman yaitu dringo, jahe, kapulaga, 
kecibeling, kencur, kunyit/kunir, lengkuas/laos, lempuyang, lidah buaya, mahkota dewa, 
mengkudu/pace, sambiloto, temuireng, temukunci, serta temulawak (Statistik Hortikultura, 2020). 
Diantara tanaman tersebut, jahe memiliki rata-rata produksi tertinggi dalam periode tahun 2016-2020 
yaitu sebesar 224.447.501,8 kg/tahun disusul oleh kunyit sebesar 164.811.794 kg/tahun dan 
kapulaga sebesar 85.135.206,8 kg/tahun. Tingginya produksi jahe didukung oleh wilayah Indonesia 
yang subur dengan kondisi geografis dan sumber daya yang melimpah. Iklim tropis di Indonesia juga 
cocok untuk budidaya jahe dengan rata-rata curah hujan sepanjang tahunnya (Aditama et al., 2015). 
Terdapat tiga macam jahe yang secara umum dikenal di Indonesia yaitu jahe putih besar (jahe 
gajah), jahe putih kecil (jahe emprit), dan jahe merah (Setyaningrum & Saparinto, 2013). Jahe 
(Zingiber officinale Rosc.) menjadi salah satu tanaman biofarmaka yang memiliki prospek di pasar 
domestik maupun di pasar internasional. Nilai yang terdapat pada tanaman jahe terletak pada bagian 
rimpangnya yang dapat dikonsumsi untuk bahan makanan, minuman penghangat, rempah-rempah, 
hingga obat herbal. 

Wilayah Asia dalam periode 2006-2020 menguasai rata-rata produksi jahe dunia sebesar 
79,3%. Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization (FAO), negara Indonesia di tahun 
2020 berada pada posisi ke-5 dalam produksi jahe terbesar di dunia setelah negara India, Nigeria, 
China, dan Nepal. Akan tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan tingkat ekspor jahe Indonesia, di 
mana Indonesia berada di posisi ke-19 diantara negara lain sebagai eksportir jahe. Di sisi lain, 
Indonesia menempati posisi ke-12 sebagai negara importir jahe terbesar di dunia. 

Berdasarkan volume ekspornya, perbandingan volume ekspor jahe dari negara-negara di 
wilayah Asia yaitu Indonesia, Thailand, India, dan China pada periode tahun 2006 hingga 2020 
mengalami fluktuasi. China menguasai ekspor jahe dengan rata-rata eskpor sebesar 394.119,6 
ton/tahun. Dalam kurun waktu tersebut posisi China sebagai negara eksportir jahe terbesar di dunia 
tidak tergeserkan. Selanjutnya Thailand menduduki peringkat kedua memiliki rata-rata volume ekspor 
jahe sebesar 42.268,87 ton/tahun disusul oleh India sebesar 28.127,6 ton/tahun dan Indonesia 
sebesar 12.963,4 ton/tahun. Thailand mampu menjadi eksportir jahe yang lebih besar dibandingkan 
India dan Indonesia yang memiliki rata-rata produksi jahe lebih tinggi di setiap tahunnya. Rendahnya 
volume ekspor jahe Indonesia disebabkan oleh ketatnya persaingan komoditas jahe di pasar 
internasional dan juga adanya kendala seperti kualitas yang rendah dan produksi yang tidak menentu 
dikarenakan faktor iklim (Utama et al., 2020).  

Daya saing suatu produk dapat dilihat melalui beberapa indikator sebagai tolok ukur. Salah 
satu indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan persaingan suatu produk yaitu semakin 
banyaknya permintaan akan produk tersebut di dalam pasar atau semakin meningkatnya permintaan 
ekspor produk tersebut di dalam perdagangan internasional (Nurlaili, 2021). Agar suatu produk dapat 
bertahan dalam pasar internasional, maka produk tersebut harus mampu untuk bersaing dengan 
produk yang sama dari negara pesaingnya. Oleh karena itu pangsa ekspor suatu produk perlu 
ditingkatkan dengan cara memiliki keunggulan produk yang khas dibandingkan negara pesaing 
lainnya (Anggrasari et al., 2021). Adapun tinggi rendahnya daya saing suatu negara dalam 
perdagangan internasional dapat dilihat melalui dua faktor yaitu faktor keunggulan secara komparatif 
dan juga faktor keunggulan secara kompetitif. Faktor keunggulan secara komparatif merupakan 
keunggulan yang secara alamiah telah ada pada suatu negara. Sedangkan faktor keunggulan secara 
kompetitif merupakan keunggulan yang mampu diciptakan ataupun dikembangkan oleh suatu negara 
(Tupamahu, 2015). Selanjutnya, persaingan ekspor jahe dari Indonesia dengan negara kompetitornya 
dapat memberikan suatu pandangan terkait seberapa besar spesialisasi perdagangan serta posisi 
daya saing komoditas jahe Indonesia di pasar internasional (Huda et al., 2021). 

 Beberapa penelitian mengenai daya saing jahe Indonesia sudah pernah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian oleh Utama et al (2020) menggunakan metode Revealed Comparative 
Advantage (RCA) mengungkapkan bahwa komoditas jahe di Indonesia memiliki keunggulan 
komparatif pada periode tahun 2001 hingga 2018. Penelitian Wirakusuma (2021) juga menggunakan 
metode RCA menunjukkan bahwa jahe Indonesia mampu berdaya saing tinggi di Inggris (RCA=2,84) 
dan Jerman (RCA=1,90). Selanjutnya penelitian oleh Nurjati (2022) menunjukkan bahwa tingkat daya 
saing ekspor jahe Indonesia lebih rendah daripada negara pesaingnya berdasarkan analisis RCA 
ataupun Constant Market Share (CMS), akan tetapi jahe Indonesia masih memiliki potensi untuk 
dikembangkan di pasar ekspor. Penelitian ini akan mengkaji posisi komoditas jahe Indonesia 
dibandingkan negara pesaingnya di pasar internasional dengan mempertimbangkan nilai ekspor dan 
nilai impornya. Tahapan jahe Indonesia dalam spesialisasi perdagangan juga menarik untuk 
dianalisis karena belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing komparatif, daya saing kompetitif, dan 
spesialisasi perdagangan jahe Indonesia di pasar internasional. Hasil penelitian yang diperoleh 
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menunjukkan posisi komoditas jahe Indonesia di pasar internasional, dibandingkan dengan negara 
pesaingnya yaitu Thailand, India, dan China. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini mengacu pada jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder 
berupa data tahunan (time series) selama periode 15 tahun yaitu dari 2006 hingga 2020. Penelitian 
dilaksanakan selama bulan Agustus 2022. Data sebagian besar diperoleh dari Food and Agiculture 
Organization (FAO) serta sumber-sumber lainnya yang mendukung seperti jurnal, artikel, buku, dan 
internet. Data dalam penelitian ini berkaitan dengan komoditas jahe dengan kode item 720 (ginger) 
pada sumber data FAO, antara lain nilai ekspor dan nilai impor jahe dari negara yang bersangkutan, 
nilai ekspor dan nilai impor jahe dunia, serta nilai ekspor dan nilai impor seluruh barang dari negara 
yang bersangkutan. Adapun jahe yang dimaksud adalah jahe dalam jumlah total, baik jahe utuh 
ataupun yang telah dihancurkan atau ditumbuk. Negara yang digunakan sebagai pembanding dalam 
penelitian ini adalah negara yang berasal dari kawasan Asia yaitu Thailand, India, dan China dengan 
pertimbangan bahwa negara tersebut juga termasuk sebagai produsen dan eksportir jahe terbesar di 
dunia. Teknik analisis yang digunakan adalah Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA), 
Export Competitiveness Index (XCi), dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP). Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Exel. 
 
Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA) 

Daya saing komparatif jahe Indonesia dan negara pesaingnya dianalisis menggunakan 
metode RCTA. Penelitian sebelumnya telah menggunakan metode Revealed Comparative 
Advantage (RCA) untuk menilai daya saing ekspor pada komoditas yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan metode RCTA yang melihat sisi perkembangan ekspor dan juga impor untuk produk 
yang sama. Adapun metode RCTA dirumuskan sebagai berikut (Huda et al., 2021): 

 
RCTA = RXA – RMP (1) 
RXA = (Xin/Xi(w-n))/[X(o-i)n/X(o-i)(w-n)] (2) 
RMP = (Min/Mi(w-n))/[M(o-i)n/M(o-i)(w-n)] (3) 

 
Keterangan: RXA = Revealed Export Competitiveness (daya saing ekspor); RMP = Revealed Import 
Penetration (penetrasi impor); i = Jahe; n = Negara yang bersangkutan (Indonesia, Thailand, India, 
atau China); o = Seluruh jenis barang termasuk I; w = Dunia; Xin = Nilai ekspor jahe dari negara n; Min 
= Nilai impor jahe dari negara n; Xi(w-n) = Nilai total ekspor jahe dari seluruh negara selain n di dunia; 
Mi(w-n) = Nilai total impor jahe dari seluruh negara selain n di dunia; X(o-i)n = Nilai total ekspor dari 
seluruh barang selain jahe di negara n; M(o-i)n = Nilai total impor dari seluruh barang selain jahe di 
negara n; X(o-i)(w-n) = Nilai total ekspor dari barang selain jahe dari negara selain n (nilai total ekspor 
seluruh barang dikurangi nilai ekspor jahe dari salah satu negara n); M(o-i)(w-n) = Nilai total impor dari 
barang selain jahe dari negara selain n (nilai total impor seluruh barang dikurangi nilai impor jahe dari 
salah satu negara n) 

Kriteria dalam analisis RCTA yaitu apabila nilai RCTA positif (RCTA>0) maka negara tersebut 
mempunyai daya saing komparatif dalam ekspor jahe (advantage). Sedangkan apabila nilai RCTA 
negatif (RCTA<0) maka negara tersebut tidak mempunyai daya saing komparatif dalam ekspor jahe 
(disadvantage). 

 
Export Competitiveness Index (XCi) 

XCi digunakan untuk menilai daya saing kompetitif jahe Indonesia dan negara-negara 
pesaingnya. Nilai XCi akan menggambarkan trend daya saing kompetitif, dengan kriteria jika XCi 
bernilai lebih besar atau sama dengan satu (XCi≥1) maka negara tersebut memiliki kemampuan 
peningkatan daya saing kompetitif ekspor jahe. Sebaliknya, jika XCi bernilai lebih kecil dari satu 
(XCi<1) maka negara tersebut berada dalam penurunan daya saing kompetitif ekspor jahe di pasar 
internasional. Analisis XCi dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Effendi & Suhartini, 2017): 

 

XCi = 
(       ) 

(       )   
 (4) 

 
Keterangan: Xin = Nilai ekspor jahe dari negara n; Xiw = Nilai ekspor jahe dunia; t = Tahun berjalan; t-1 
= Tahun sebelumnya 
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Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) 

Analisis ISP dilakukan untuk mengetahui gambaran posisi jahe Indonesia di pasar 
internasional, apakah cenderung untuk menjadi eksportir atau importir jahe. ISP bernilai diantara -1 
dan +1. ISP dengan nilai positif menunjukkan bahwa jahe Indonesia memiliki daya saing kuat atau 
Indonesia cenderung berperan menjadi eksportir jahe. Sebaliknya jika ISP bernilai negatif 
menunjukkan bahwa jahe Indonesia memiliki daya saing lemah atau Indonesia cenderung berperan 
sebagai improtir (Riptanti et al., 2018). Terdapat lima tahapan dalam nilai ISP, yaitu tahap 
pengenalan (-1 < ISP < -0,50), tahap substitusi impor (-0,50 < ISP < 0,00), tahap pertumbuhan (0,01 
< ISP < 0,80), tahap kematangan (0,81 < ISP < 1,00), dan tahap kembali mengimpor (1,00 < ISP < 
0,00) (Hasibuan et al., 2012). Berikut merupakan rumus untuk analisis ISP: 

 

ISP = 
(       )

(       )
 (5) 

 
Keterangan: Xin = Nilai ekspor jahe dari negara n; Min = Nilai impor jahe dari negara n 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penawaran suatu produk biofarmaka dapat dilihat melalui volume produksinya (Nugroho et 
al., 2017). Apabila volume produksinya tinggi maka potensi untuk melakukan kegiatan ekspor juga 
semakin besar. Adapun variabel jumlah produksi dan luas lahan secara signifikan berpengaruh 
terhadap volume ekspor jahe Indonesia (Yuliana & Wirawan, 2015). Jumlah produksi dan luas panen 
komoditas jahe di Indonesia periode tahun 2006 hingga 2020 dapat dilihat pada Tabel 1. Secara 
keseluruhan, jahe Indonesia memiliki rata-rata produksi yang tinggi sepanjang tahunnya. Produksi 
tertinggi terjadi pada tahun 2016, sedangkan produksi paling rendah pada tahun 2011. Jika dilihat 
dari sisi luas panennya, maka produktivitas jahe tertinggi juga terjadi pada tahun 2016. Di tahun 
tersebut Indonesia mampu memproduksi jahe sebesar 340.341 ton dengan luas panen 12.932 ha. 
Tingginya produksi jahe dipengaruhi oleh kondisi geografis, tanah Indonesia yang subur, serta kondisi 
cuaca dan iklim yang mendukung untuk budidaya jahe. Tahun 2014 jahe Indonesia menghasilkan 
produktivitas terendah yaitu 14,735 ton/ha yang diperoleh dari jumlah produksi dibagi luas panen. 
Kurang maksimalnya produktivitas jahe dapat disebabkan oleh adanya serangan hama dan penyakit, 
bibit yang kurang baik, serta alih fungsi lahan (Utomo et al., 2021). Rata-rata produksi dan luas panen 
jahe Indonesia yang tinggi setiap tahunnya dapat dijadikan peluang untuk menjadi salah satu negara 
eksportir jahe utama di pasar internasional. 
 
Tabel 1. Produksi (ton) dan luas panen (ha) jahe Indonesia tahun 2006-2020 

Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha) 

2006 177.138 8.904 
2007 178.502 9.965 
2008 154.963 8.712 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 
2017 
2018 
2019 
2020 

122.181 
107.735 
94.734 

114.538 
155.286 
226.115 
313.064 
340.341 
216.587 
207.412 
174.380 
183.518 

6.865 
6.053 
5.491 
7.316 

10.279 
15.345 
15.324 
12.932 
10.556 
10.227 
8.077 
7.451 

Rata-rata 184.433.53 9.566,47 

Sumber: FAOSTAT, 2022 (diolah) 
 

Gambar 1 menunjukkan kondisi volume ekspor dan volume impor jahe Indonesia dalam 
periode 2006-2020. Volume ekspor dan impor jahe Indonesia mengalami fluktuasi, akan tetapi 
volume ekspor jahe masih menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan volume 
impornya. Jika suatu negara mampu menghasilkan komoditas dalam jumlah besar, maka negara 
tersebut akan melakukan ekspor (Anshari et al., 2017). Sedangkan jika suatu negara tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dalam negerinya, maka akan melakukan impor (Dani et al., 2020). Volume 
ekspor jahe Indonesia mencapai puncaknya pada tahun 2014. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
peningkatan luas lahan secara signifikan yang terjadi pada tahun 2011 hingga 2014 serta kebutuhan 
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jahe di dalam negeri yang sudah terpenuhi. Sedangkan pada tahun 2012 Indonesia memperoleh 
volume impor tertinggi. Tahun 2011 hingga 2012 Indonesia mengalami defisit jahe karena belum 
banyak petani yang memiliki minat untuk membudidayakan tanaman jahe. Tahun 2018 hingga 2020 
volume impor jahe kembali lebih tinggi dibandingkan volume ekspornya, di mana tahun 2018 
disebabkan oleh menururunnya produksi jahe dan tahun 2019-2020 permintaan jahe dalam negeri 
mengalami peningkatan dikarenakan adanya pandemi Covid-19 (Lestari et al., 2022). Jahe dipercaya 
dapat meningkatkan sistem imun tubuh sehingga ketika adanya pandemi Covid-19 masyarakat 
berbondong-bondong untuk mengkonsumsi jahe. 
 

 
 
Gambar 1. Perkembangan volume ekspor dan volume impor jahe Indonesia di pasar internasional 

tahun 2006-2020 (ton) (Sumber: FAOSTAT, 2022 (diolah)) 
 
Daya Saing Komparatif 

Hasil perhitungan analisis RCTA menunjukkan bahwa keempat negara yaitu Indonesia, 
Thailand, India, dan China pada periode 2006-2020 secara berurutan memiliki rata-rata nilai RCTA 
yaitu: 0,538; 4,466; 2,307; dan 12,338. Nilai RCTA yang lebih besar dari nol atau positif, 
menunjukkan bahwa produk jahe dari Indonesia, Thailand, India, dan China memiliki keunggulan 
komparatif di pasar internasional. 
 

 
 

Gambar 2. Perbandingan nilai RCTA jahe Indonesia, Thailand, India, dan China tahun 2006-2020 
 
China menempati posisi pertama diantara tiga negara lainnya dengan nilai RCTA rata-rata 

12,338. Nilai ini menunjukkan bahwa China memiliki keunggulan komparatif terbesar dibandingkan 
tiga negara pesaing lainnya. Dalam periode penelitian yang digunakan, hal tersebut berbanding lurus 
dengan nilai ekspor jahe dan nilai ekspor total seluruh barang dari China yang selalu lebih besar dari 
nilai impornya (FAOSTAT, 2022). Nilai RCTA Jahe di China cenderung mengalami penurunan setiap 
tahunnya, akan tetapi nilai tersebut tetap menjadi yang tertinggi kecuali pada tahun 2017 dan 2018 
yang dikalahkan oleh Thailand. Nilai RCTA tertinggi dicapai China pada tahun 2006 sedangkan nilai 
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RCTA terkecil pada tahun 2020. Menurut Putri et al (2014), sebagian besar produk herbal yang 
diperdagangkan dengan China tidak memiliki daya saing atau dengan kata lain China menguasai 
pasar produk tersebut. Keberhasilan China dalam produktivitas produk pertaniannya didukung oleh 
besarnya sumber daya yang dimiliki dan pemanfaatan inovasi teknologi yang optimal (Saphira et al., 
2022). 

Thailand berada di posisi kedua, dengan nilai RCTA rata-rata 4,466 dari tahun 2006-2020. 
Meskipun Thailand memiliki luas lahan yang lebih kecil dari tiga negara lainnya, Thailand mampu 
bersaing sebagai negara eksportir jahe di pasar internasional. Puncak keunggulan daya saing 
komparatif jahe Thailand dicapai pada tahun 2017 dan daya saing komparatif terendah terjadi pada 
tahun 2015. Selama periode 2006-2020, nilai RCTA jahe Thailand selalu positif, menunjukkan bahwa 
Thailand memiliki daya saing komparatif yang tinggi pada perdagangan jahe. Beberapa hal yang 
menyebabkan Thailand memiliki daya saing komparatif yang lebih tinggi dari Indonesia adalah 
adanya strategi kebijakan dalam pengembangan kualitas hitup petani, efisiensi produksi, efisiensi 
manajemen, ketahanan pangan, serta pengembangan sumber daya pertanian secara efisien, 
seimbang, dan berkelanjutan (Dabukke & Iqbal, 2014). 

India menempati posisi ketiga dengan nilai RCTA rata-rata 2,307 pada periode 2006-2020. 
India selalu memiliki nilai RCTA positif kecuali di tahun 2007. Hal tersebut dipengaruhi oleh nilai 
ekspor jahe India lebih rendah dari nilai impornya pada tahun tersebut. Meskipun demikian rata-rata 
nilai RCTA jahe India masih tinggi pada periode 2006-2020 menunjukkan bahwa India memiliki daya 
saing komparatif yang tinggi dalam perdagangan jahe. Penyediaan bibit unggul dalam upaya 
peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura merupakan satu strategi bersaing untuk 
ketahanan pangan dan penguatan ekspor yang dilakukan oleh pemerintah India (Dabukke & Iqbal, 
2014). 

Indonesia menempati posisi terakhir diantara tiga negara lainnya dengan rata-rata nilai RCTA 
0,538 selama periode 2006-2020. Nilai tersebut sangat rendah dibandingkan dengan negara tiga 
negara pesaing lainnya. Diperkuat oleh penelitian Nurjati (2022) yang menunjukkan daya saing jahe 
Indonesia lebih rendah karena volume dan nilai ekspornya berada di bawah negara pesaingnya. Nilai 
RCTA jahe Indonesia tertinggi didapatkan pada tahun 2014 di mana pada tahun tersebut volume 
ekspor jahe Indonesia juga mencapai titik tertinggi (gambar 1). Pada tahun 2014 juga terjadi 
peningkatan produksi dan luas panen (tabel 1) sehingga kelebihan pasokan jahe ditujukan untuk 
ekspor. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian Utama et al (2020) yang menyatakan bahwa jahe 
Indonesia memiliki keunggulan komparatif tertinggi pada tahun 2014. Indonesia beberapa kali 
memiliki nilai RCTA negatif yaitu pada tahun 2011, 2012, 2019, dan 2020. Pada tahun tersebut nilai 
impor jahe Indonesia lebih tinggi dibanding nilai ekspornya. Jika dilihat dalam jumlah produksinya 
(tabel 1), produksi jahe Indonesia memang berada pada tiitk terendah di tahun 2011. Akan tetapi di 
tahun lainnya Indonesia mampu memproduksi jahe relatif tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa 
permintaan jahe di dalam negeri juga tinggi yang menyebabkan produksi jahe diprioritaskan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Negara Indonesia dan India meskipun memiliki jumlah produksi jahe 
yang tinggi akan tetapi negara tersebut juga merupakan konsumen jahe yang besar sehingga untuk 
total ekspor jahe yang dilakukan relatif lebih rendah dari negara pesaing. Oleh karena itu 
produktivitas jahe di Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi untuk dapat bersaing secara komparatif 
di pasar internasional. 
 
Daya Saing Kompetitif 

Gambar 3 menunjukkan nilai XCi untuk Indonesia, Thailand, India, dan China pada periode 
2006 hingga 2020. Nilai XCi pada tahun 2006 adalah kosong dikarenakan salah satu indikator untuk 
analisis XCi yang dipertimbangkan adalah (       )   , yaitu nilai ekspor jahe dari salah satu 

negara (Indonesia, Thailand, India, dan China) dibagi dengan nilai ekspor jahe dunia di tahun 
sebelumnya, dalam hal ini adalah tahun 2005. Penelitian ini hanya menggunakan data pada tahun 
2006-2020 sehingga nilai XCi pada tahun 2006 tidak bisa didapatkan. 

Berdasarkan hasil rata-rata dalam periode 15 tahun, Indonesia berada pada posisi pertama 
dengan rata-rata nilai XCi 1,351. Nilai ekspor jahe Indonesia mengalami fluktuasi dengan perubahan 
yang cukup ekstrim pada beberapa tahun. Tahun 2013 jahe Indonesia memiliki nilai XCi yang sangat 
tinggi disebabkan oleh nilai ekspor jahe Indonesia yang mengalami peningkatan drastis pada tahun 
2012 ke 2013. Akan tetapi nilai XCi jahe Indonesia juga mengalami penurunan yang cukup ekstrim 
dari tahun 2013 ke tahun 2014 dan 2015. Pada tahun 2014 nilai ekspor jahe Indonesia mengalami 
peningkatan, akan tetapi peningkatan tersebut tidak sebesar yang terjadi di tahun 2013. Hal tersebut 
menyebabkan turunnya nilai XCi karena daya saing kompetitif ini diukur berdasarkan 
perbandingannya dengan nilai ekspor di tahun sebelumnya. Meskipun mengalami penurunan, nilai 
XCi jahe Indonesia di tahun 2014 tetap menjadi yang tertingi dibandingkan negara pesaing lainnya. 
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Hal ini menunjukkan bahwa di tahun 2013 dan 2014 jahe Indonesia mampu besaing dengan 
memenuhi permintaan dari negara importir. Tahun 2015 nilai XCi jahe Indonesia kembali menurun 
disebabkan oleh menurunnya nilai ekspor dan melemahnya nilai rupiah. Di tahun 2018 nilai ekspor 
jahe Indonesia mengalami penurunan yang cukup tinggi sehingga nilai XCi mencapai titik terendah. 
Perlu diketahui bahwa penerapan standar keamanan pangan pada negara-negara tujuan ekspor juga 
mempengaruhi keberhasilan produk dalam ekspor. Salah satu kelemahan jahe Indonesia terletak 
pada quality control (Vancura et al., 2014) dan penerapan batas maksimum pestisida (Nugroho et al., 
2017) sehingga menyebabkan penurunan ekspor jahe karena mengalami penolakan. 
 

 
 

Gambar 3. Perbandingan nilai XCi jahe Indonesia, Thailand, India, dan China tahun 2006-2020 
 
Thailand menempati posisi kedua dengan rata-rata nilai XCi jahe 1,035. Nilai XCi tertinggi 

dicapai pada tahun 2017 sedangkan nilai terendah terjadi di tahun 2019. Jahe Thailand dikenal 
dengan kualitas yang baik serta Thailand mempertimbangkan proses pengemasan jahe untuk tujuan 
ekspor ke negara besar seperti eropa. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab tingginya 
permintaan ekspor jahe Thailand di pasar internasional (Utama et al., 2020). Selanjutnya India berada 
di posisi ketiga dengan rata-rata nilai XCi sebesar 1,020. Sama halnya dengan Indonesia, secara 
keseluruhan Thailand dan India mengalami peningkatan daya saing kompetitif yang ditunjukkan oleh 
rata-rata nilai XCi lebih besar dari satu. 

China menempati posisi keempat dengan rata-rata nilai XCi jahe 0,917. Nilai tersebut 
memiliki arti bahwa daya saing kompetitif jahe China periode 2006-2020 mengalami penurunan (XCI 
< 1). Hal tersebut berbanding lurus dengan nilai ekspor jahe China yang cenderung mengalami 
penurunan setiap tahunnya karena persaingan perdagangan jahe di pasar internasional semakin 
ketat dengan adanya negara-negara yang mampu memenuhi permintaan importir. Meskipun 
demikian, berdasarkan keunggulan komparatif China tetap menguasai pasar ekspor jahe dunia.  
 
Spesialisasi Perdagangan 

Gambar 4 menunjukkan perbandingan nilai ISP dari empat negara. Seluruh negara memiliki 
rata-rata nilai ISP positif sehingga cenderung menjadi negara eksportir jahe pada periode 2006 
hingga 2020. 

China berada pada posisi pertama dengan nilai rata-rata ISP sebesar 1,00. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa jahe china berada pada tahap kematangan. Tahap kematangan memiliki arti 
bahwa China telah melakukan proses standarisasi dan merupakan negara eksportir neto. Hal 
tersebut didukung oleh kebijakan pertanian yang diterapkan oleh China diantaranya adalah adanya 
harga pembelian minimum, asuransi pertanian, varietas tanaman unggul, hingga penghapusan pajak 
pertanian. Selain itu, China juga memiliki inovasi teknologi yang mendukung keberhasilan sektor 
pertaniannya di samping keunggulan sumber daya dan luas lahan yang dimiliki (Saphira et al., 2022). 

Thailand berada pada posisi kedua dan memiliki nilai rata-rata ISP sebesar 0,83. Thailand 
memiliki nilai ISP yang tinggi dipengaruhi oleh nilai ekspor jahe Thailand yang selalu lebih besar dari 
nilai impornya disetiap tahun. Sama halnya dengan China, jahe Thailand juga berada pada tahap 
kematangan dan merupakan eksportir neto jahe. Thailand telah mampu untuk memenuhi kebutuhan 
jahe dalam negeri sehingga penawaran untuk ekspornya tinggi. Jahe Thailand juga dikenal 
berkualtias dan proses pengemasannya diperhatikan sehingga permintaan dunia terhadap jahe 
Thailand juga tinggi.  

 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia 0.845 1.946 0.675 0.667 0.338 1.54 7.729 2.277 0.459 0.675 1.007 0.246 1.221 0.639

Thailand 1.625 1.318 0.805 0.749 0.902 1.128 1.074 0.804 0.818 1.259 2.929 0.763 0.58 0.777

India 0.743 1.091 1.037 1.09 2.25 1.063 0.561 1.033 1.174 0.903 0.709 0.831 1.296 1.518

China 0.895 1.043 1.115 1.006 0.914 0.876 1.076 0.948 1.009 0.959 0.885 1.033 1.096 0.892
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Gambar 4. Perbandingan nilai ISP jahe Indonesia, Thailand, dan China tahun 2006-2020. 
 
India berada pada posisi ketiga dengan nilai rata-rata ISP sebesar 0,31 yang artinya jahe dari 

India berada pada tahap pertumbuhan dalam periode 2006 hingga 2020. India menguasai produksi 
jahe tertinggi setiap tahunnya, akan tetapi India juga merupakan negara yang memiliki permintaan 
jahe cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada volume impor jahe India yang juga tinggi 
(FAOSTAT, 2022). Pada tahun 2007 dan 2008 India memiliki nilai ISP negatif yang artinya di tahun 
tersebut India cenderung menjadi importir jahe yang ditunjukkan oleh nilai impor jahe lebih besar dari 
nilai ekspornya.  

Indonesia berada pada posisi terakhir diantara tiga negara pesaing lainnya dengan nilai rata-
rata ISP sebesar 0,29. Dalam periode 2006 hingga 2020 jahe Indonesia berada pada tahap 
pertumbuhan. Hasil ini didukung oleh penelitian Zuhdi et al (2020) yang menyatakan bahwa 
komoditas jahe berada pada kluster pertumbuhan. Nilai impor jahe Indonesia pada tahun 2008, 2016, 
dan 2017 sangat rendah sehingga menyebabkan nilai ISP tinggi (mendekati 1). Sama halnya dengan 
India, ISP jahe Indonesia dalam beberapa tahun juga bernilai negatif yaitu pada tahun 2011, 2012, 
2019, dan 2020. Hasil tersebut berbanding lurus dengan perhitungan daya saing komparatif jahe 
Indonesia menggunakan metode RCTA. Pada tahun 2011, produksi dan luas panen jahe Indonesia 
menjadi yang terendah dalam kurun waktu 15 tahun (tabel 1) sehingga Indonesia melakukan impor 
yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tahun 2012 volume ekspor jahe 
Indonesia menjadi yang terendah sedangkan volume impornya tertinggi (gambar 1). Hal tersebut 
berbanding lurus dengan terjadinya defisit neraca perdagangan tertinggi pada tanaman biofarmaka di 
tahun 2012 (Kanaya & Firdaus, 2014). Tahun 2019 dan 2020 nilai ISP jahe Indonesia kembali 
mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya permintaan jahe dalam negeri baik 
oleh masyarakat ataupun perusahaan sedangkan pasokan jahe di dalam negeri tidak mencukupi. 
Kondisi ini juga dipengaruhi oleh adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan lonjakan permintaan 
jahe dan adanya fenomena “panic buying” di kalangan masyarakat untuk mengkonsumsi produk yang 
dapat meningkatkan imun tubuh (Lestari et al., 2022). Jahe merupakan produk yang dipercaya dapat 
meningkatkan imun tubuh sehingga tingginya permintaan menyebabkan volume impor jahe 
mengalami peningkatan relatif tinggi dari tahun sebelumnya. 

Dibandingkan dengan negara lainnya, posisi komoditas jahe Indonesia di pasar internasional 
masih rendah untuk dapat menjadi eksportir utama. Indonesia memiliki potensi untuk 
mengembangkan ekspor jahe dilihat dari jumlah produksi, luas lahan, sumber daya manusia, juga 
iklim yang mendukung untuk budidaya jahe. Akan tetapi, konsumsi jahe di dalam negeri juga tinggi 
(Yuliani & Kailaku, 2016) yang menyebabkan jumlah impor jahe pada tahun tertentu lebih tinggi 
dibandingkan jumlah ekspornya. Berdasarkan hal tersebut, Indonesia perlu meningkatkan 
produktivitas jahe dalam negeri mengingat jumlah penduduk dan permintaan jahe yang tinggi. Di sisi 
lain, persaingan komoditas jahe di pasar internasional juga semakin ketat dan jahe Indonesia memiliki 
kelemahan terutama dalam quality control. Berbeda dengan China dan Thailand yang telah mencapai 
tahap standarisasi teknologi, penerapan teknologi pertanian di Indonesia masih diperlukan 
optimalisasi. Salah satu kebijakan pemerintah untuk mendukung produksi jahe yaitu diberlakukannya 
kebijakan One Village One Variety (OVOV). 
 
 
 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia 0.55 0.69 0.93 0.8 0.31 -0.86 -0.85 0.43 0.9 0.51 0.93 0.99 0.12 -0.55 -0.58

Thailand 0.77 0.95 0.94 0.98 0.84 0.67 0.74 0.79 0.91 0.64 0.73 0.96 0.94 0.91 0.76

India 0.08 -0.31 -0.09 0.07 0.25 0.59 0.49 0.26 0.48 0.52 0.51 0.52 0.24 0.39 0.68

China 1 1 1 1 0.99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.99
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Komoditas jahe Indonesia memiliki daya saing komparatif, daya saing kompetitif, dan 
spesialisasi perdagangan sebagai negara eksportir jahe di pasar internasional. Hasil analisis RCTA 
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki posisi daya daing komparatif terendah dibandingkan negara 
pesaingnya. Sedangkan analisis XCi menunjukkan bahwa Indonesia memiliki posisi daya saing 
kompetitif tertinggi. Analisis ISP menunjukkan bahwa Indonesia cenderung memiliki posisi sebagai 
negara eksportir jahe dan berada pada tahap pertumbuhan. Indonesia memiliki potensi untuk 
mengembangkan daya saing ekspor jahe di pasar internasional yaitu dengan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya yang ada serta meningkatkan mutu dan kualitas jahe. Persaingan ekspor 
jahe di pasar internasional sangat ketat, sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
meneliti pasar non tradisional yang potensial dikembangkan untuk ekspor jahe. 
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